BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan interpretasi secara ekonomi,
kesimpulan yang dapat diambil adalah sebagai berikut:

1. Defisit anggaran berpengaruh secara signifikan terhadap transaksi berjalan
Indonesia tahun 1980-2009. Semakin tinggi defisit anggaran, maka semakin
tinggi pula defisit transaksi berjalan. Hal ini terjadi pada tahun 1981 hingga
1997 transaksi berjalan mengalami defisit. Defisit anggaran akan menaikkan
tingkat suku bunga, suku bunga yang tinggi mendorong naiknya nilai mata
uang domestik, peningkatan nilai mata uang domestik cenderung menurunkan
ekspor dan menaikkan impor sehingga akan memperburuk —neraca
perdagangan.

2. Investasi berpengaruh secara signifikan terhadap transaksi berjalan Indonesia
tahun 1980-2009. Melemahnya kegiatan investasi domestik menyebabkan arus
masuk PMA turun, sehingga berpengaruh terhadap neraca modal akan
mengalami surplus.

3. Nilai tukar berpengaruh secara signifikan terhadap transaksi berjalan
Indonesia. Kurs riil dapat mengalami apresiasi maupun depresiasi, Jika kurs

mengalami apresiasi maka ekspor akan mengalami penurunan sedangkan
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impor dapat mengalami kenaikan maupun penurunan sehingga berpengaruh

terhadap transaksi berjalan.

4. Pendapatan Perkapita tidak berpengaruh secara signifikan terhadap transaksi
berjalan Indonesia. Pendapatan perkapita yang semakin meningkat dari tahun
ke tahun tidak berpengaruh terhadap impor Indonesia yang akan memperburuk
kondisi neraca perdagangan pada transaksi berjalan. Sebagian besar impor
Indonesia ditopang oleh impor bahan baku dan barang modal.

5. Rasio ketergantungan berpengaruh secara signifikan terhadap transaksi
berjalan Indonesia. Semakin rendah beban ketergantungan akan meningkatkan
tabungan masyarakat sehingga berpengaruh terhadap transaksi berjalan
mengalami peningkatan.

6. Pengaruh defisit anggaran terhadap defisit transaksi berjalan di Indonesia
mengarah pada pandangan Keynesian. Hipotesis menurut pandangan
Keynesian menyatakan bahwa defisit anggaran berpengaruh positif terhadap
defisit transaksi berjalan. Hasil penelitian di Indonesia menunjukkan bahwa

defisit anggaran berpengaruh positif terhadap transaksi berjalan.
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5.2 Saran

Dari berbagai kesimpulan yang telah dirangkumkan diatas, beberapa saran
yang dapat penulis sampaikan berkaitan-dengan penelitian yang sudah dilakukan
diantaranya:

1. Dalam mengatasi terjadinya fenomena twin deficit pemerintah dapat
menaikkan pendapatan melalui pajak yang akan menciptakan surplus neraca
fiskal, sehingga neraca transaksi berjalan akan menjadi surplus.

2. Pemerintah, aparat hukum dan komponen masyarakat diharapkan untuk
menciptakan iklim yang kondusif untuk investasi dengan mengeluarkan
peraturan-peraturan tentang penanaman modal asing dan kebijaksanaan
pemerintah yang pada dasarnya tidak akan merugikan kepentingan nasional
dan kepentingan investor. Meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusianya
dengan memberikan pelatihan — pelatihan tentang industrilialisasi.

3. Pemerintah agar melakukan usaha-usaha agar nilai tukar tetap terkendali.
Upaya ini harus didukung dengan memperkuat cadangan devisa terletak
dahulu melalui peningkatan ekspor dan meminimalkan impor.

4. Pemerintah menentukan langkah-langkah yang berfokus pada pemerataan
pendapatan masyarakat karena pendapatan masyarakat merupakan faktor
utama yang mempengaruhi daya beli masyarakat seiring dengan

bertambahnya pendapatan.
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5. Rasio beban ketergantungan mencapai angka rendah terbukalah Jendela
Kesempatan (the windov, of opportunity) untuk Indonesia. Dengan
mengendalikan laju pertumbuhan penduduk dan kualitas penduduk
ditingkatkan secara terus menerus dan konsisten, antara lain melalui kegiatan
Keluarga Berencana (KB) harus dilaksanakan secara berkesinambungan
bersama pembangunan sektor lainnya untuk meningkatkan kualitas sumber
daya manusia Indonesia. Meningkatnya persentase penduduk usia produktif
di satu sisi merupakan modal untuk melakukan pembangunan sehingga perlu
diimbangi dengan persediaan lapangan pekerjaan dan pelatihan keterampilan
untuk penduduk usia produktif.

6. Penelitian ini masih jauh dari kesempurnaan, dengan Kketerbatasan
pengetahuan dan pengalaman penulis disarankan kepada peneliti selanjutnya
untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi transaksi berjalan

melalui pendekatan lain yang lebih relevan.
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